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Pengaruh Penggunaan Model Problem Based 

Learning Berbantuan BookWidgets terhadap  

Hasil Belajar IPAS SD  
 

Abstrak— Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Problem Based Learning yang didukung 

BookWidgets terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas 4 SDIT Al Imam Asy-Syafi’i. Metode yang digunakan yaitu 

kuantitatif jenis kuasi-eksperimen. Desain yang digunakan adalah nonequivalent control group design, yaitu pemberian 

pretest dan posttest kepada kelas eksperimen dan kontrol, di mana kedua kelompok tersebut dipilih tidak secara acak. 

Teknik sampling yang digunakan adalah sampling jenuh. Sampel penelitian berjumlah 31 siswa, terdiri dari 16 siswa 

kelas eksperimen dan 15 siswa kelas kontrol. Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics 24, termasuk 

uji instrumen, uji prasyarat, dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan yang signifikan pada hasil 

belajar IPAS antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji hipotesis menunjukkan signifikansi (2-tailed) sebesar 0,021 

< 0,05, dengan rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 83 dan kelas kontrol sebesar 74. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Problem Based Learning berbantuan BookWidgets berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa 

kelas 4 SDIT Al Imam Asy-Syafi’i. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Problem-Based Learning 

berbantuan BookWidgets dapat dijadikan alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar IPAS 

siswa sekolah dasar.  

Kata Kunci: Problem-Based Learning; BookWidgets; Hasil Belajar; Sekolah Dasar. 
 

Abstract—The purpose of this study was to determine the effect of Problem-Based Learning supported by 

BookWidgets on the learning outcomes of fourth-grade students of SDIT Al Imam Asy-Syafi'i. The method used was a 

quantitative quasi-experimental type. The design used was a nonequivalent control group design, namely giving 

pretests and posttests to the experimental and control classes, where the selection of the two groups was not done 

randomly. The sampling technique used was saturated sampling. The research sample consisted of 31 students, 

consisting of 16 students in the experimental class and 15 students in the control class. Data analysis was carried out 

in IBM SPSS Statistics 24, including instrument testing, prerequisite testing, and hypothesis testing. The results showed 

a significant difference between the learning outcomes of the experimental class and the control class. The hypothesis 

test showed a significance (2-tailed) of 0.021 <0.05, with an average posttest of 83 for the experimental class and 74 

for the control class. So it can be concluded that Problem-Based Learning assisted by BookWidgets has a significant 

effect on the learning outcomes of fourth-grade students of SDIT Al Imam Asy-Syafi'i. The results of this study indicate 

that the application of Problem-Based Learning assisted by BookWidgets can be used as an effective learning 

alternative to improve the science learning outcomes of elementary school students. 

Keywords: Problem-Based Learning; BookWidgets; Learning Outcome; Elementary School. 
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I. PENDAHULUAN 

 Pendidikan mempunyai peran penting dalam mengembangkan pengetahuan siswa karena 

melalui pendidikan siswa dapat mengembangkan keterampilan melalui proses belajar. Hal ini 

sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 

menyatakan bahwa pendidikan merupakan upaya untuk menciptakan suasana dan proses 

pembelajaran yang aktif sehingga peserta didik mampu mengembangkan potensi dirinya, baik 

kekuatan rohani, penguasaan diri, karakter, intelektual, perilaku terpuji, maupun keahlian yang 

dibutuhkan bagi individu, orang sekitar, bangsa, dan negara. Dalam konteks ini, pelaksanaan 

pendidikan yang dirancang secara terstruktur sangat dibutuhkan untuk menciptakan kondisi 

belajar yang bisa mendorong peserta didik agar aktif dan kreatif [1].  

 Untuk mewujudkan proses pembelajaran yang aktif dan kreatif tersebut, diperlukan 

sarana dan strategi yang sesuai dengan perkembangan zaman. Seiring dengan kemajuan zaman, 

teknologi berkembang sangat cepat dan membawa berbagai manfaat di banyak bidang, termasuk 

pendidikan. Di era digital saat ini, berbagai aktivitas pembelajaran dapat dilakukan dengan lebih 

mudah berkat dukungan teknologi. Dalam dunia pendidikan, teknologi dimanfaatkan sebagai 

sarana pendukung proses belajar, baik untuk mengakses informasi maupun menunjang 

pelaksanaan pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi mampu membuat 

suasana kelas hidup dengan komunikasi yang aktif, mendukung guru dalam penyampaikan materi 

agar gampang dipahami oleh siswa, serta menghadirkan proses belajar yang lebih menarik 

sehingga pembelajaran menjadi efektif dan efisien [2]. 

 Pendidikan tidak bisa lepas dari aktivitas utama yang paling penting, yaitu pembelajaran. 

Pembelajaran saat ini didominasi oleh metode konvensional yang berorientasi pada guru. Dalam 

penyampaian materi, guru menerapkan metode ceramah yang mengakibatkan proses belajar 

menjadi satu arah. Kondisi ini membuat siswa cenderung pasif karena minimnya peluang untuk 

berinteraksi langsung dengan materi pembelajaran. Dampaknya, pemahaman siswa terhadap 

materi menjadi rendah, motivasi belajar menurun, dan hasil belajar yang dicapai belum optimal 

[3]. Keberadaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran, sangat diperlukan sebagai 

sarana pendukung. Pada era modern, penggunaan media digital menjadi penting untuk membantu 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Namun, hingga saat ini masih banyak pembelajaran yang 

menggunakan media konvensional seperti papan tulis dan buku teks. Media yang bersifat 

konvensional dan kurang menarik ini, menyebabkan siswa cenderung pasif, mudah merasa jenuh, 

dan kurang termotivasi untuk memahami materi secara mendalam. Akibatnya, keterlibatan siswa 
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dalam kegiatan pembelajaran menurun, inisiatif untuk mengeksplorasi materi menjadi rendah, 

dan hasil belajar yang diperoleh belum maksimal [4] 

 Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas 4 SDIT Al Imam Asy-Syafi’i, 

diketahui bahwa pembelajaran masih menggunakan metode konvensional. Kelas 4 di SDIT Al 

Imam Asy-Syafi’I, guru berperan aktif sebagai pusat pembelajaran, sedangkan peserta didik 

cenderung hanya mendengarkan penjelasan tanpa banyak terlibat secara langsung dalam kegiatan 

belajar. Kondisi ini membuat siswa menjadi tidak aktif dan kurang menunjukkan antusiasme 

selama proses pembelajaran berlangsung. Kurangnya keterlibatan aktif peserta didik berdampak 

pada rendahnya penguasaan materi yang disampaikan, sehingga hasil belajar yang diperoleh 

belum optimal. Hasil yang diperoleh 18 siswa (58%) belum tuntas dan 13 siswa (42%) sudah 

tuntas dari 31 siswa, penerapan media pembelajaran yang masih terbatas dan kurang bervariasi 

membuat suasana pembelajaran kurang menarik bagi peserta didik. 

 Berdasarkan masalah di atas, peneliti akan menerapkan model Problem-Based Learning  

yang didukung oleh penggunaan BookWidgets. Problem Based Learning adalah model 

pembelajaran yang berlandaskan pada masalah nyata yang menuntut adanya kegiatan 

penyelidikan untuk menemukan pemecahan masalah [5]. Model pembelajaran ini 

memprioritaskan pada keterlibatan siswa dalam mencari solusi serta kemampuan mereka dalam 

menyelesaikan masalah [6]. PBL adalah model pembelajaran yang berlandaskan pada berbagai 

permasalahan yang memerlukan penyelidikan, yaitu proses penyelidikan yang menuntut 

pemecahan masalah secara nyata dalam situasi autentik. Melalui PBL, siswa dituntut untuk 

berperan aktif agar mampu mencapai solusi permasalahan sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang telah dibuat [7]. 

 Melalui proses pembelajaran yang dirancang secara menyenangkan, siswa mudah 

memahami konsep dan materi pelajaran sehingga hasil belajarnya menjadi optimal. Beragam 

media dapat digunakan untuk pembelajaran, contohnya adalah media berbasis teknologi, yaitu 

BookWidgets. BookWidgets adalah sebuah platform yang mudah digunakan oleh guru untuk 

membuat berbagai aktivitas interaktif [8]. BookWidgets menyediakan berbagai fitur interaktif 

yang memungkinkan guru menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan [9]. 

Selain itu, platform ini memfasilitasi pemberian umpan balik secara langsung kepada siswa, 

sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil yang dicapai [10]. 
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 Dalam melaksanakan proses pembelajaran menggunakan model PBL, penting untuk 

dilaksanakan sebab mampu mengoptimalkan hasil belajar siswa. Seperti penelitian sebelumnya 

yang mengemukakan terdapat pengaruh yang signifikan antara model PBL dengan hasil belajar 

siswa subtema manusia dan benda di lingkungannya dengan ketuntasan hasil belajar sebesar 94% 

[11]. Menyimpulkan bahwa adanya pengaruh penggunaan model PBL terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS dengan ketuntasan hasil belajar sebesar 83,3% [12]. Dalam 

penelitiannya menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara BookWidgets dengan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dengan ketuntasan hasil belajar 88,57% [13]. 

Mengemukakan adanya pengaruh penggunaan BookWidgets terhadap hasil belajar siswa dengan 

rata-rata 85,79 [14]. 

 Meskipun berbagai penelitian tersebut memberikan bukti positif mengenai manfaat 

Problem-Based Learning dan BookWidgets dalam pembelajaran, masih terdapat celah penelitian 

(research gap). Penelitian terdahulu umumnya menggunakan model Problem-Based Learning 

dengan media konvensional, atau menerapkan BookWidgets pada metode konvensional. 

Penelitian yang secara khusus menguji efektivitas Problem-Based Learning dan BookWidgets 

pada mata pelajaran IPAS, dengan fokus pada materi perubahan wujud benda di sekolah dasar, 

masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini menggabungkan Problem-Based Learning 

dengan BookWidgets. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada penerapan model Problem-Based 

Learning, tetapi juga memanfaatkan teknologi sebagai sarana pendukung. Perpaduan antara 

model Problem-Based Learning dan BookWidgets diharapkan dapat menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih menarik dan lebih menyenangkan. Berdasarkan penelitian terdahulu dan 

observasi awal, peneliti tertarik untuk menggunakan model PBL yang didukung oleh media 

pembelajaran BookWidgets. 

 
II. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis kuasi-eksperimen. Desain 

yang digunakan yaitu nonequivalent control group design, yaitu desain penelitian yang 

melibatkan kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan pemberian pretest dan posttest, di mana 

pemilihan kedua kelompok tersebut tidak dilakukan secara acak [15]. Dalam pelaksanaannya, 

kedua kelompok diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Kemudian, kelas 

eksperimen mendapatkan perlakuan berupa Problem-Based Learning berbantuan BookWidgets, 
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sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Setelah pembelajaran selesai, 

kedua kelompok diberikan posttest untuk mengetahui perbedaan hasil belajar. 

Penelitian dilaksanankan di SDIT Al Imam Asy-Syafi’i yang terletak di Desa Legundi, 

Kecamatan Karangjati, Kabupaten Ngawi pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Populasi 

penelitian adalah seluruh siswa kelas 4 yang terdiri dari 4A dan 4B, dengan jumlah 31 siswa. 

Teknik sampling yang digunakan adalah teknik sampling jenuh yaitu semua anggota populasi 

dijadikan sampel [15]. Sampel penelitian berjumlah 31 siswa, terdiri dari 15 siswa kelas 4A 

sebagai kelas eksperimen dan 16 siswa kelas 4B sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian 

berupa soal pilihan ganda sebanyak 40 butir. Instrumen disusun berdasarkan capaian dan tujuan 

pembelajaran materi perubahan wujud benda pada IPAS kelas 4. Sebelum digunakan, instrumen 

diuji validitasnya menggunakan Pearson Correlation pada taraf signifikansi 0,05 dan 

reliabilitasnya menggunakan Cronbach’s Alpha dengan bantuan IBM SPSS Statistics 24. Dari 40 

butir soal yang diuji, sebanyak 20 butir dinyatakan valid dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,842 (sangat reliabel). Selain itu, dilakukan pula analisis tingkat kesukaran dan daya beda soal. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di kelas 4 SDIT Al Imam Asy-Syafi’i dengan sampel sebanyak 

31 peserta didik. Penelitian dilaksanakan dalam dua pertemuan. Pada pertemuan pertama, siswa 

diberi soal pretest berupa pilihan ganda. Pretest merupakan tes yang dilakukan sebelum proses 

pembelajaran yang berguna untuk melihat kemampuan awal siswa [16]. Setelah pretest, kegiatan 

belajar-mengajar berlangsung. Pada pertemuan kedua, pada kelas eksperimen, pembelajaran 

dilakukan menggunakan Problem-Based Learning (PBL) berbantuan BookWidgets, sedangkan 

pada kelas kontrol, pembelajaran menggunakan metode konvensional. Setelah pembelajaran 

berakhir, siswa diberikan soal posttest. Posttest adalah tes yang diberikan setelah pembelajaran 

berakhir, tujuannya untuk mengukur pemahaman dan penguasaan materi yang sudah disampaikan 

[16]. 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, diperoleh nilai signifikansi 

pretest kelas eksperimen sebesar 0,101, posttest kelas eksperimen sebesar 0,112, pretest kelas 

kontrol sebesar 0,075, dan posttest kelas kontrol sebesar 0,119. Seluruh nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal [17]. Hasil 

uji homogenitas pretest menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,149. Hasil uji homogenitas 
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posttest menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,109. Seluruh nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data homogen [17]. 

Setelah memenuhi uji prasyarat, dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh 

penerapan Problem-Based Learning berbantuan BookWidgets terhadap hasil belajar IPAS siswa. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,021. Nilai tersebut 

lebih kecil dari 0,05 maka terdapat pengaruh yang signifikan [18]. Hal ini juga ditunjukkan oleh 

rata-rata nilai posttest kelas eksperimen sebesar 83, sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-

rata 74. Dengan demikian, terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan Problem-Based 

Learning berbantuan BookWidgets terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas 4 SDIT Al Imam Asy-

Syafi’i. 

Peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen dapat dijelaskan melalui karakteristik 

model Problem-Based Learning yang menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran. Model 

PBL mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan 

mengidentifikasi masalah, mencari informasi, berdiskusi, dan menemukan solusi atas 

permasalahan yang diberikan. Proses tersebut memungkinkan siswa membangun pemahaman 

konsep secara mandiri sehingga pengetahuan yang diperoleh menjadi lebih bermakna. 

Keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran juga membantu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, pemecahan masalah, serta pemahaman konsep IPAS yang dipelajari [19]. 

Selain dipengaruhi oleh model PBL, peningkatan hasil belajar juga didukung oleh 

penggunaan media BookWidgets. BookWidgets menyediakan berbagai fitur interaktif, seperti kuis 

digital, lembar kerja interaktif, dan pemberian umpan balik secara langsung, yang dapat 

meningkatkan partisipasi siswa selama pembelajaran. Penggunaan media digital yang menarik 

membuat siswa lebih fokus dan termotivasi untuk mengikuti pembelajaran. Melalui BookWidgets, 

siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga berinteraksi secara langsung dengan 

materi pembelajaran sehingga proses belajar menjadi lebih aktif dan menyenangkan [20]. 

Kombinasi antara Problem-Based Learning dan BookWidgets memberikan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Dalam 

pembelajaran konvensional, guru cenderung menjadi pusat informasi sehingga siswa lebih 

banyak mendengarkan penjelasan. Sebaliknya, pada pembelajaran menggunakan PBL berbantuan 

BookWidgets, siswa diberi kesempatan untuk mengeksplorasi materi, berdiskusi dalam kelompok, 

serta menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari melalui media yang 
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menarik dan tidak membosankan. Kondisi tersebut membantu siswa memahami materi IPAS 

secara lebih mendalam dan berdampak pada peningkatan hasil belajar. 

Model PBL berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa dengan tingkat 

ketuntasan mencapai 94% [11]. Penggunaan model PBL memberikan pengaruh positif terhadap 

hasil belajar IPS dengan tingkat ketuntasan sebesar 83,3% [12]. Penggunaan BookWidgets 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa dengan tingkat ketuntasan sebesar 88,57%, selain itu 

rata-rata hasil belajar sebesar 85,79 setelah menggunakan BookWidgets dalam pembelajaran [14] 

[13]. Peningkatan hasil belajar IPAS pada kelas eksperimen terjadi karena siswa memperoleh 

kesempatan untuk belajar secara aktif melalui pemecahan masalah dalam model PBL, serta 

didukung oleh media pembelajaran interaktif BookWidgets. Oleh karena itu, penerapan Problem-

Based Learning berbantuan BookWidgets dapat menjadi alternatif pembelajaran yang efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar IPAS siswa sekolah dasar. 

 
IV. KESIMPULAN 

 
  Berdasarkan hasil penelitian, Problem Based Learning yang didukung BookWidgets 

berpengaruh terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas 4 SDIT Al Imam Asy-Syafi’i. Hal ini 

ditunjukkan oleh rata-rata nilai posttest kelas eksperimen sebesar 83, sedangkan kelas kontrol 

memperoleh rata-rata 74. Selain itu, hasil uji hipotesis menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0,021 < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Problem-Based Learning berbantuan 

BookWidgets berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas 4 SDIT Al Imam 

Asy-Syafi’i. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Problem-Based Learning 

berbantuan BookWidgets dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran untuk meningkatkan hasil 

belajar IPAS di sekolah dasar. Penggunaan model dan media tersebut mampu mendorong 

keterlibatan aktif siswa, meningkatkan motivasi belajar, serta membantu siswa memahami materi 

melalui aktivitas pemecahan masalah yang lebih interaktif. 

  Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu jumlah sampel yang relatif kecil dan hanya 

melibatkan satu sekolah, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasi secara luas. Selain 

itu, penelitian dilaksanakan dalam waktu yang relatif singkat, yaitu dua kali pertemuan, sehingga 

belum dapat menggambarkan pengaruh jangka panjang penerapan Problem-Based Learning 

berbantuan BookWidgets terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk melibatkan jumlah sampel yang lebih besar, dilaksanakan pada jenjang atau 

sekolah yang berbeda, serta menggunakan waktu penelitian yang lebih lama. Penelitian berikutnya 
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juga dapat mengkaji pengaruh Problem-Based Learning berbantuan BookWidgets terhadap 

variabel lain. 
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